
BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hak  dan Kewajiban Suami terhadap istri 

Sebelum membahas tentang kewajiban suami terhadap istri , menurut Dwi 

suratno dan Ermi suhasti bahwa baru seorang istri memperoleh hak dari 

suaminya, dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Isteri tersebut berada di bawah perkawinan yang  sah 

2. Menyerahkan diri kepada  suaminya 

3. Isteri adalah seorang  perempuan yang  dapat  melayani  suaminya 

4. Keduanya dapat saling  menikmati . 

Bila seorang isteri telah memenuhi syarat terebut maka ia berhak 

mendapatkan hak sekaligus menjadi kewajiban suami. Salah satu cara 

membangun dan menjaga keharmonisan suami isteri itu adalah pelaksanaan 

hak dan kewajiban antar setiap anggota keluarga, dengan demikian 

dibutuhkan adanya saling pengertian yang baik antara suami istri. Diantara 

kewajiban suami sekaligus hak isteri diantaranya: 

Secara umum bentuk kewajiban suami terhadap isteri itu dua, yaitu dhahir 

(materill) dan batin (Immateril) . Keduanya harus diberikan secara adil dan 

seimbang kepada isteri, tanpa melebihkan salah satu dengan lainnya. Beriukut 

pembahasan tentang  nafkah lahir dan  batin: 

 



 

a. Nafkah  lahir (Material)  

1) Mahar 

    Yaitu maskawin, wajib diberikan oleh seorang suami kepada 

istri apabila telah menjadi wata’ (hubungan suami istri) dengan 

sejumlah yang telah disebutkan dalam akad nikah yang disebut 

dengan mahar mustamma’, atau membayar mahar mitsi bagi yang 

tidak menyebutkannya dalam akad atau diwajibkan oleh hakim. 

2) Sandang, pangan dan tempat tinggal 

      Nafkah diambil dari bahasa arab yang berarti pengeluaran atau 

pembelanjaan.Pengeluaran yang lazimnya digunakan untuk 

sesuatu yang baik atau diberikan untuk anggota keluarga yang 

menjadi tanggung jawab suaminya.Menurut Muhammad shadiq 

nafkah merupakan pemberian seseorang baik berupa makanan, 

pakaian, tempat tinggal ataupun ketentraman/kesenangan (nafkah 

batin) kepada seseorang disebabkan karena: perkawinan, 

kekeluargaan, dan pemilik/hak  milik hamba sahaya/budak sesuai 

dengan kemampuan.1 

3) Memberikan pengajaran Agama 

                                                           
1 Salman Abdul Muthalib, “ Pemenuhan nafkah bagi keluarga jamaah tabligh di Montasik Aceh Besar”  

Hukum Keluarga   5,  no.1 (2022) :80. 



         Hal ini dimaksudkan agar istri dapat menjalankan 

kewajibannya sebagai hamba Allah dengan benar dan juga 

sebagai istri dan ibu rumah tangga, bila seorang suami tidak 

mampu mengajarinya, maka diserahkan kepada orang lain. 

4) Membingbingnya bila berbuat salah 

    Membingbingnya bila berbuat salah, tugas memperbaiki 

ahlak sebelum menikah terpundak kepada orang tua, kemudian 

setelah menikah terpundak kepada suami. 

5) Sabar atas segala kekurangan istri 

     Sebab tidak semua orang dalam tingkah laku, maka seseorang 

suami harus mengajarkannya dengan lemah lembut dan kasih 

sayang.2 

b. Nafkkah  batin (Immaterial) 

 Secrara bahasa ‘isyroh  yaitu  isimnya dari  al-mu’asyarah dan at-

ta’asyur, yang  bermakna  mukhalathah  (bergaul). Kemudian  kata al-

‘asyir  memiliki  makna al-qarib  (kerabat) dan  as-hadiq  (sahabat). 

Sedangkan  kata asyir al-mara’ah  bermakna  suami dari seorang  wanita, 

karena suami bergaul dengan  istrinya, demikian  juga istri bergaul 

dengan suaminya. 

                                                           
2 Husaini, “ Tanggung jawab suami terhadap istri menurut Syekh Muhammad Bin Nawawi” ( Studi 

analisis kitab Syarah Uqud al-lujaini)”  Hukum Keluarga Islam no.1( 2024): 46-47. 



Kemudian  secara  istilah ‘isyrah bermakna  kasih  sayang  dan 

berkumpulnya suami  istri. Masing-masing  pasangan  diharuskan 

bergaul  dengan cara  yang  makruf (baik) , realisasinya dengan hidup 

bersama  dengan rukun, tidak menyakiti , tidak menunda  memberikan 

hak  padahal mampu,  tidak menampakkan  wajah  benci  ketika  

melaksanakan  hak, bahkan dengan  wajah  yang  menyenangkan ,  dan  

tidak diungkit-ungkit  dikemudian hari.3 

Nabi  pernah berkata kepada  Aisyah: 

ََ فَقاَ ََ أنِىِ  لَأعْلَمُ  أِذَا كُنْتِ عَنِ ى راَضِيَةً وَأِذَا كُنْتَ عَلَيَّ غَضْبىَ قالََتْ فَ قُلْتُ مِنْ ايَْنَ تَ عْرِفُ ذَ  لِ

َِ تَ قُوليِنَ لَ  ََّ و وَأِذَا كُنْنتِ غَضْبىَ  ق ُ أمَاَّ أِذاَ كُنْتِ عَنِ ى راَضِيَةً فأَِنَّ يمَ وَرَ ِِ  مُمَ لْتِ لَوَرَ ِِ  أِْْ رَِِ

 ََ ََ جُرُ أِلآَّ اسْ ِْ  قالََتْ قُ فْتُ أَجَلْ وَاللَّهِ ياَ رَسُو َُ اللَّه ماَ أَ

Artinya: Sungguh, aku  tahu  kalau engkau marah  dan  kalau engkau 

rela. “ Aisyah bertanya, “ Bagaimana  engkau  tahu ?” Beliau  menjawab,  

“ Kalau egkau  rela,  engkau  berkata, “ Tidak, demi  Tuhan  Muhammad, 

dan bila engkau marah, engkau  berkata,  engkau  berkata, “ Tidak, demi  

Tuhan Ibrahim,” Aisyah menjawab , “ Betul, (kalau  aku  marah)  aku 

hanya  menghindari  menyebut  namamu.” ( HR.Bukhari)4 

 

Disamping  bersabar  menerima atau menghadapi  kesulitan  istri, 

suami juga dianjurkan  untuk bercumbu, bergurau, dan bermain-main  

dengan  mereka,  karena  yang demikian  itu  dapat menyenangkan hati  

                                                           
3 Mahdum Kholit Al-asror, “ Aspek filosofis nafkah suami  terhadap istri  prespektif   Ulama  Tafsir 

“ Ilmu hukum  dan Hukum Islam 2,   no .1 ( 2023) : 4-5. 
4 Muhammad bin Ismail , Shahih Bokhari , ( Maktabah  syamela) , Hadist Nomor 5228 



wanita. Rasulullah  Saw biasa bergurau   dengan  isteri-isteri beliau  dan 

menyesuaikan  diri dengan pikiran mereka dalam bertindak  dan 

berakhlak, sehingga diriwayatkan  bahwa beliau pernah  melakukan  

perlombaaan lari  cepat  dengan  Aisyah. 

Nafkah batin ada  2 yaitu  nafkah batin secara biologis  dan  nafkah  

batin  secara psikologis.  Nafkah batin secara  biologis  adalah 

memenuhi  keperluan nafsu  dengan  istimta (hubungan suami istri), 

kadarnya  tidak ditetapkan  jelas oleh  Islam. Kegagalan memahami dan 

menyadari hak memenuhi hubungan kelamin  antara suami istri menjadi 

salah satu hilangnya keharmonisan  dan menyebabkan perpecahan  

dalam rumah tangga. 

Adapun  nafkah batin  secara psikologis  adalah yang  berhubungan  

dengan kejiwaan atau  psikis  seorang  istri. Seperti  halnya  suami  

mampu  menggauli  istri dengan penuh  kasih sayang  , tidak kasar  

terhadap istri, menjaga sopan santun , serta menjalin  hubungan dengan  

baik.5 

Salah  satu  ayat  tentang  nafkah  batin  terdapat  Surat An-Nisa’ 

Ayat 19: 

                                                           
5 Hasri “ Pemenuhan  nafkah batin narapidana  kepada  istri  Di lapas Kelas 1 Makassar dan implikasinya 

bagi  keharmonisan keluarga”  Qadauna   2,  no .3 (2021) :521. 



ِِ ماَ كَرِْاً وَلَ تَ عْ سَاءَ  نْ تَرثِوُ الن ِ يااَيَُّهاَ الَذِيْنَ امََنُو لَيَمِلُّ لَكُمْ اَ  بُ وْ ْبَِ عْ َِ ضُلُوُِنَّ لََِذْ

َُوُِن  اِلَّ انَْ ياءَْتيِنَ ِْفاَحِثَةو مُّب َ  َُ َُوُِنَّ فَ عَ َلَ ي  نَةو وَعاَ شِرُوُِنَّ ْاِ اْ اتََ ي ْ َُ  سىَ عْرُوفِ فاَِنْ كَرِِْ

وُا شَيْئاً وَّ يَجْعَلَ اللَّه فِيهِ خَيْراً كَشِيراً   انَْ تَكْرَِ

Artinya: “Hai  orang-orang  yang  beriman  Tidaklah  halal  bagimu  

mempusakai  wanita dengan  jalan   paksa  dan  janganlah  kamu  

menyusahkan  mereka  karena  hendak   mengambil  kembali  sebagian   

dari  apa  yang   kamu  berikan  kepadanya, terkecuali, bila  mereka 

melakukan  pekerjaan  keji  yang  nyata . Dan  bergaullah   dengan   

mereka secara  patut.  Kemudian   bila  kamu tidak menyukai  mereka, 

(maka bersabarlah)   karena  mungkin  kamu  tidak menyukai  sesuatu, 

padahal   Allah menjadikan  padanya kebaikan yang   banyak .”  6 

 

Ayat diatas  memberikan  penjelasan bahwa pentingnya berbuat 

baik dan memperlakukan  isteri dengan baik dalam rumah  tangga.  

Dapat dismpulkan  nafkah  batin  ialah  nafkah  yang  bukan  

kebendaan ( immaterial) dalam artian  merujuk  pada  memenuhi  

keperluan  nafsu  dengan istimita’   serta aspek kejiwaan  dan psikolog 

is  dalam hubungan suami  istri. 

Bentuk-bentuk Nafkah batin dalam Al-Qur’an: 

1. Isteri berhak dipenuhi kebutuhan bilogisnya sesuai moral  dan etika 

dalam Islam 

Pemenuhan  kebutuhan  seksual  ada  2 pendapat  menurut  

pandangan kitab-kitab fiqih, pertama, menurut kalangan  salah satu 

                                                           
6 Al-Qur’an dan Terjemahan  Di akses dari  https://quran.kemenang.go.id Pada tanggal 28 Oktober 

2024 pukul 21.05 WIB. 

https://quran.kemenang.go.id/


madhab  fiqih  yang  mengatakan  bahwa  kewajiban istri 

menyerahkan  diri  untuk disetubuhi  suami, sedangkan  suami tidak 

berkewajiban  menyetubuhi istrinya, dengan  alasan bahwa 

persoalan  bersetubuh  adalah sepihak,  yaitu  hak suami dengan  

istrinya. 

 Kedua, pendapat  Imam Syafi’i  mengatakan  bahwa akad  

nikah  menimbulkan hak dan  kewajiban  timbal  balik dalam 

masalah hubungan badan. 

     Di dalam Surat  Al-baqarah  ayat 187: 

 ُِنَّ لبِاَسُ لَهُنَّ وَانَْ َُمْ لبِاَسُ لَهثنَّ 

mereka Artinya : “Mereka adalah  pakaian bagimu   dan  kamu 

adalah  pakaian  bagi mereka  .” 7 

Ayat ini  dimaknai  sebagai  relasi kesetaraan  dalam 

hubungan  suami isteri yaitu saling  kerja sama untuk melengkapi 

satu sama  lain. Pakaian  dalam bahasa  Arab  disebut dengan  libas, 

artinya  sesuatu  yang  menempel  ditubuh dan berfungsi  untuk  

menjaga, memelihara tubuh dari  sengatan matahari  serta dinginnya 

cuaca. Jika dikaitkan dengan  pernikahan maka hendaknya  antara 

suami steri mampu  memposisikan dirinya  masing-masing  seperti  

pakaian bagi tubuh yang  selalu menempel padanya. Akan  tetapi, 

                                                           
7 Al-Qur’an dan Terjemahan  Di akses dari  https://quran.kemenang.go.id  Pada tanggal 29 Oktober 

2024 pukul 10.38 WIB. 
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perlu dipahami  bahwa pemenuhan kebutuhan biologis istri, suami 

harus memenuhi batasan-batasan sesuai yang  setara  dalam Surat 

Al-baqarah ayat 223: 

َُمْ وَقَ دِ مُو لِنْ فُسِكُمْ وَات َّقُو الل ه وَا َُوا انََّكُمْ نِسَاؤكُُمْ حَرْثُ لَكُمْ فأَْتوُا حَرْثَكُمْ انَىَّ شِئ ْ عْلَ

ؤْمِنِينَ  مُّلَقُوهُ وََْشِ رِ  َُ  الْ

Artinya: “ Istrimu adalah  ladang  bagimu. Maka, datangilah  

ladangmu  itu  ( bercampurlah  dengan  benar dan wajar)  kapan dan 

bagaimana kamu sukai.  Utamakanlah (hal  yang terbaik) untuk 

dirimu. Bertakwalah kepada Allah  dan ketauhilah  bahwa  kamu 

(kelak) akan menghadap  kepadan-Nya . Sampaikanlah kabar 

gembira kepada orang-orang  mukmin.8 

 

Mengenai jarak waktu  untuk memenuhi  kebutuhan seksual  

istreri terdapat perbedaan pendapat  di kalangan madhab, seperti Ibnu 

Hazim berpendapat suami wajib memberikan nafkah batin sekurang-

kurangnya satu bulan sekali saja jika ia mampu, Sedangkan Ahmad 

bin hambal  mengatakan suami wajib meyetubuhi  istrinya paling 

kurang satu kali dalam empat bulan. Imam Ahmad  juga mengatakan 

kalau suami meninggalkan isterinya batas waktu paling  lama  6 

bulan begitupun menurut Wahbah Zuhaili  dan Imam Al-Qurtubi 

dalam tafsirnya.9 

                                                           
8 Al-Qur’an dan Terjemahan  Di akses dari  https://quran.kemenang.go.id  Pada tanggal 29 Oktober 

2024 pukul 11.06 WIB. 
9 Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi (Jakarta: Pustaka Azam ,2007) ,285. 

https://quran.kemenang.go.id/


2. Istri berhak mendapatkan pergaulan yang baik 

Kewajiban yang  harus  dipenuhi suami terhadap isterinya selain 

dari  pemenuhan  seksual  ialah memuliakannya, mempergaulinya 

dengan baik,  melakukan   interaksi  secara wajar, dan memberikan 

apa yang  dapat  diberikan  kepadanya untuk  membuat  hatinya 

senang. Lebih dari itu, suami  harus menghadapi sikapnya dengan 

penuh  ketabahan dan kesabaran. 

Kewajiban  memenuhi  nafkah  batin  disebutkan dalam firman 

Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 19: 

َُوُِنَّ فَ عَسَ انَْ تَكْرَُِوا شَيئاً وَّيَجْعَلَ ال َُ عْرُوفِ فأَِنْ كَرِِْ ََ لَّه فِيهِ خَيراً  وَعاَشِرُوُِنَّ ْاِالْ

 كَشِيراً 

Artinya : “ Pergauilah mereka  dengan  cara yang  patut. Jika kamu 

tidak  menyukai  mereka , (bersabarlah)  karena boleh jadi  kamu 

tidak  menyukai  sesuatu,  padahal  Allah  menjadikan  kebaikan   

yang  banyak di  dalamnya.”10 

 

Mengenai  ayat  tersebut  baik ulama  klasik  maupun  

kontemporer  menekankan  bahwa perintah  Allah  untuk “ bergaullah 

dengan isteri  secara patut” merupakan kewajiban suami. Ini  tidak 

hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga mencakup psikologis  isteri. 
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Adapun   menurut pendapat Wahbah Zuhaily  bahwa “ bergaul 

secara  patut” mencakup aspek-aspek seperti tutur kata baik,  sikap 

baik, menjaga  penampilan, dan adil  dalam  memberikan  nafkah.11 

3. Istri berhak mendapatkan pergaulan, pendidikan  dan kasih sayang 

Perempuan  memiliki  hak  yang diperoleh dari suaminya, yaitu 

hak berupa  perlindungan serta pendidikan dari suaminya. Seperti 

dalam surat An-nisa ayat 34: 

اَ انَْ فَقُوا مِنْ  وِ وََِْ اَ فَضَّلَ اللَّه َْ عْضَهُم عَلىَ ْعَ الَر جَِا َُ  قَ وَّمُونَ عَلَى النِ سَاءِ َِْ
  امَْوَلِهِم

Artinya: “  Laki-laki  (suami ) adalah penanggung  jawab atas para 

perempuan ( isteri) karena  Allah telah  melebihkan sebagian mereka 

(laki-laki) atas sebagian yang  lain ( perempuan) dan karena mereka 

( laki-laki ) telah menafkahkan sebagian dari hartanya.”12 

 

Mengenai ayat diatas  , baik ulama  klasik dan kontemporer  sama-

sama  menekankan bahwa  konsep  kepemimpinan  suami dalam 

rumah tangga  ialah memiliki kewajiban  melindungi, mendidik, dan 

memperbaiki  kesalahan istri. 

4. Istri  berhak dipelakukan  adil  jika dipoligami 

Istri memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan  adil jika di 

dalam poligami karena  pentingnya menjaga keadilan, martabat, dan 

                                                           
11 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa adillatuhu  ( Jakarta: Gema Insani, 2011) , 341. 
12 Al-Qur’an dan Terjemahan  Di akses dari  https://quran.kemenang.go.id  Pada tanggal 29 Oktober 

2024 pukul 20.34 WIB. 
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kesejahteraan  setiap anggota keluarga dalam hubungan tersebut. 

Dalam konteks  poligami, dimana seorang  pria memiliki lebih dari 

satu isteri penting  untuk  memastikan bahwa semua istreri 

diperlakukan adil.13 

B. Hak  dan kewajiban isteri tehadap suami  

Maka dalam Islam menforrmulasikan hak dan kewajiban suami dan hak 

dan kewajiban istri, supaya lebih seimbang dalam mengatur kehidupan 

berumah tangga diantara keduanya. Di antara hak dan kewajiban istri 

terhadap suami, antara lain: 

1.  Melengkapi  kekurangan  suami 

Secara kemanusiaan antara suami dan isteri harus ada jiwa melengkapi, 

tidak diperbolehkan antara suami dan isteri merasa paling benar sendiri. 

Al-Qur’an mengingtkan kita bahwa setiap kekuragan dan kelebihan. 

Dengan adanya kekurangan dan kelebihan. Dengan adanya kekurangan ini 

harus terbangun rasa kebersamaan antara suatu individu dengan lainnya 

dan saling melengkapi dan saling menyempurnakan. 

2. Taat  kepada suami 

Mentaati suami merupakan perintah Allah Swt, tentunya dalam 

kepemimpinannya adalah mengayomi dan mendidik guna memperlihatkan 

                                                           
13 Khairunnas jamal, “ Konsep  nafkah batin dalam prespektif Al-Qur’an”   Harkat: Media 

Komunikasi Gender  20 no.1 (2024): 17-27. 



pemimpin yang terbaik. Sebagaimana yang tersirat dalam Al-Qur’an Surah 

An-nisa’: 34 

آ انَْ فَقُ الَر جَِا َُ  ََ ِْ وِ وَّ هُ َْ عْضَهُمْ عَلّٰى َْ عْ ا فَضَّلَ الل ّٰ ََ وْا مِنْ امَْوَالِهِمْ  قَ وَّامُوْنَ عَلَى النِ سَاۤءِ ِْ

 وَال َِّٰيْ تَخَافُ وْنَ نُشُوْزَُِنَّ 
هُ  ا حَفِظَ الل ّٰ ََ فِظّٰتٌ لِ لْغَيْبِ ِْ تُ قّٰنَِّٰتٌ حّٰ لِمّٰ فَعِظوُُِْنَّ  فاَلص ّٰ

جُرُوُِْنَّ فِى ِْ غُوْا عَلَيْهِنَّ سَ  وَا  فاَِنْ اطَعَْنَكُمْ فَلََ تَ ب ْ
َّۚ
ضَاجِعِ وَاضْرُِْ وُِْنَّ ََ بِيْلًَ  اِنَّ الل ّٰهَ كَانَ عَلِياا  الْ

راً  ۝ كَبِي ْ

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (wanita) , dan karena  mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang salehah ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 

oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyusnya. Maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 

mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah  maha tinggi lagi maha besar.14 

 

Menurut Ibnu Abbas dalam tafsir Ibnu Katsir, yang dimaksud dari 

الَر جَِا َُ قَ وَّامُوْنَ    عَلىَ الن ِّساءَِّ      adalah kaum laki-laki merupakan pemimpin 

bagi kaum wanita. Artinya dalam rumah tangga seorang suami adalah 

kepala rumah tangga yang harus didengar dan ditatai perintahnya, oleh 
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karena itu sudah seharusnya seorang isteri mentaati suaminya jika 

memerintahkan dalam kebaikan.15 

3. Mengikuti  tempat  tinggl suami 

Setelah menikah biasanya yang jadi permasalahan suami istri 

adalah tempat tinggal, karena kebiasaan orang Islam Indonesia pada 

masa-masa awal menikah suami isteri ikut di rumah orang tua salah satu 

pasangan. Kemudian mencari tempat tinggal sendiri, dalam hal ini 

seorang isteri sepatutnya mengikuti dimana suami bertempat tinggal, 

entah itu di rumah orang tuanya atau di tempat kerjanya. Sebagaimana 

Surah At-thalaq:6 

 أَسْكِنُوُِنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنَُم مِ ن وُجْ كُِمْ 

 Artinya : “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu.”16 

 

Imam Qatadah berkata apabila engkau hanya memiliki lokasi disebelah 

rumahmu tempatkannlah istrimu. Pada tempat yang biasa ditinggali berdua 

secara sederhana dan membangun keluarga dengan penuh  kesederhanaan. 

4. Memelihara  kehormatan  diri dan harta  saat suami  tak ada 
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Diperlukan sesuatu usaha untuk saling menjaga dan memecahkan supaya 

tidak terjadi hal-hal yang semestinya terjadi. Maka seorang wanita sudah 

menikah dan memulai rumah tangga sepatutnya membatasi tamu-tamu yang 

datang kerumah. Apabila istri tidak menjaga diri dari hal tersebut 

dikhawatirkan mendatangkan fitnah. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an 

Surat An-Nisa’ ayat 34: 

ا حَفِظَ ٱللَّهُ  ََ فِظَّٰتٌ ل لِْغَيْبِ ِْ تُ قَّٰنََِّٰتٌ حَّٰ لِمَّٰ  فٱَلصَّّٰ

 Artinya :”Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka)”.17 

 

Suami menjaga kehormatan isteri dengan peduli terhadap kegiatan yang 

dilakukan, dan mengajarkan perkara-perkara agama kepada isteri dengan 

memberikan pemahaman yang baik. 

5. Mengabdikan diri kepada suami dalam mengurus anak-anaknya 

Sepatutnya seorang isteri berusaha dengan baik dan mengabdikan diri 

kepada suami dalam hal-hal yang diperbolehkan oleh agama. 

6.  Menutupi aib suami 

Di era saat ini ada istri yang tidak segan-segan menyebarkan aib 

suaminya, larangan menceritakan aib pasangan termasuk larangan 
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membuka aib suami dalam Islam telah dijelaskan pada pokok ajaran 

Islam18 

C. Hak dan kewajiban suami istri 

1. Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang sakinah,  mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar 

dan susunan masyarakat 

2. Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir batin antara satu dengan lain 

3. Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka baik mengenai pertumbuhan jasmani maupun rohani serta 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya 

4. Suami isteri wajib memiliki kehormatannya 

5. Jika suami atau isteri lalai terhadap kewajiban masing-masing dapat 

mengajukan gugatannya kepada pengadilan.19 

D. Kewajiban bapak terhadap anak 

     Keluarga adalah batu pertama bagi pembinanan setiap masyarakat . Ia 

adalah langkah pertama untuk membina seseorang. Karena  itulah manhaj moral 

dalam Islam harus dimulai sejak dini sekali. Yang pertama  kali dilihat dari 

seorang bayi didunia  adalah rumahnya  dan karib-karibnya dan bagaimana 
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orang tua dan mencari nafkah. Imam Al-ghazali mengatakan , “Anak 

merupakan amanat Allah bagi kedua orang tuanya. Hatinya suci laksana 

mutiara yang indah menjadi orang baik dan bagus, serta  jika  ia dibaikan, iapun 

akan tumbuh dan berkembang menjadi orang baik dan akan bahagia  dunia dan 

akhirat.20 

Dalam sebuah keluarga, ayah memiliki peran penting yaitu sebagai 

sesorang pemimpin atas seluruh anggota. Seorang ayah harus bertanggung 

jawab atas tarbiyah istri, anak-anak , juga seluruh anggota dalam rumah tangga. 

Selain tugas seorang mencari nafkah yang halal, ia juga harus menjadi teladan 

yang baik bagi keluarga. Seorang ayah ibarat sopir dalam keluarga juga sebagai 

pengambil putusan dalam keluarga. Dalam mendidik anak seorang ayah 

bersama ibu harus mampu menjadi teladan bagi anak-anaknya. Mengingat 

bahwa perilkau orang tua akan ditiru kemudian akan dijadikan panduan dalam 

perilaku anak, maka yah dan ibu harus menjadi teladan bagi anak-anaknya.21 

Hal ini terdapat dalam Surat Al-Furqon ayat 74: 

َّقِيْنَ  اِ مامَاً  َُ بْ لَنَا مِنْ ازَْوَاجِناَ وَذُر يِ َِناَ قُ رَّةَ اعَْيُنو وَّاجْعَلْناَ للِْ َِ  وَالَّذِيْنَ يَ قُوْلُوْنَ رَْ َّنَا 

             Artinya: Dan orang-orang yang berkata: “ Ya Tuhan kami, anugerahkanlah 

kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), 

dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.22 

Adapun kewajiban-kewajiban bapak terhadap anak, antara lain: 
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1. Memberi rasa aman kepada anak, membentuk intelektualitas serta 

memenuhi kebutuhan fisik mereka sehingga menjadi perkembangan 

berkesinambungan. 

2. Membekali anak dengan pendidikan Islam memenuhi kebutuhan 

kesehatan, keamanan, dan membesarkan anak. Semua tanggung jawab 

atas kebutuhan makan, obat-obatan, sandang, papan, termasuk 

melindungi martabat dan kehormatan anak, terletak pada sang ayah. 

3. Kewajiban adil terhadap anak, termasuk faktor penting untuk 

ketenangan jiwa.Hal itu akan memberikan kesenangan pada diri mereka 

dan membuat hati mereka terasa aman tentram.23 

Dalam perspektif  Maqashid Al-syari’ah kewajiban orang tua kepada anak 

berkaitan dengan menjaga lima hal utama (Daruriyah): Agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Dalil-dalil Al-Qur’an yang relevan terkait kewajiban orang 

tua kepada anak meliputi: 

a. Menjaga Agama anak : Orang tua berkewajiban mengajarkan agama dan 

akhlak kepada anak, Disebutkan dalam Al-Qur’an Surah At-tahrim:6 

لِيكُمْ نارَاً وَقُودُِاَ الن اَسَ وَالمِجارَةَُ عَلَيْهاَ مَلئِكَةٌ غِ لََ ظٌ   ِْ يأآَي ُّهُاَ الَّذِيْنَ آمَنُوا قُو انَْ فُسَكُمْ وَاَ

مْ وَيَ فْعَلُونَ مايَُ ؤْمَرُونَ  ُِ داَدٌ  لَّيَ عْصُونَ اللَّه مَآمَرَ   شِّ
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Artinya: “ Wahai orang-orang yang berimana peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu.”24 

 

Dalil ini menekankan tanggung jawab orang tua untuk memastikan 

tanggung jawab orang tua untuk memastikan anak-anak mereka mempelajari 

dan mempraktekkan ajaran agama. 

b. Menjamin kesejahteraan dan kesehatan jiwa anak, hal ini disebutkan 

dalam Surah Al-baqarah 2:233 

نْ ارَاَدَ انَْ يَُِمَّ الرَّضَ اعَةَ  ََ ُِنَّ حَوْليَْنِ كامَِلَيْنِ لِ  وَالوَالِ آتُ يُ رْضِعْنَ اوَْلَدَ

Artinya:” Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyususan.”25 

  

Ayat ini menegaskan pentingnya perhatian terhadap kesehatan fisik 

anak, termasuk pemenuhan kebutuhan dasarnya. 

c. Mengembangkan akal anak 

رْكَ لَظلُْمٌ عَظِيٌم وَ يعَِظهُُ يَ بُ نَيَّ لتَُشْركِْ ْاِاللَّهِ اِنَّ الشِ  نُ لِْنِْهِ وَُِ ََ  وَاِذْ قاَ ََ لقُْ

                  Artinya:”Dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya,saa dia 

memberi pelajaran kepadanya, “ Wahai anakkku janganlah engkau 

mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” 

نْسانََ بِّوَلِّديَْهِّ   يْناَ الْاِّ  وَوَصَّ
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Artinya:” Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 

baik)kepada orang tuanya.”26 

Ayat ini menunjukkan kewajiban orang tua memberikan pendidikan dan 

nasehat kepada anak agar memiliki ahlak yang baik dan pemahaman yang benar. 

d. Menjaga keturunan anak, terdapat dalam Q.S An0nisa’ 4:9 

 وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ َ وْ تَ ركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يَِّةً ضِعَفأً خأفَُوا عَلَيْهِمْ فَ لْيَ َ َّقُو اللَّه وَلْيَ قُولُ وا قَولً سَِ يْ اً 

Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah ,yang meereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.”27 

لَهُمْ كاَنَ خِطئاً كَبِيْراً   وَلتََ قَُْ لُوآ اوَْلَدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََقو نَمْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَايِا كُمْ اِنَّ قَ َ ْ

Artinya: “ Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

miskin. Kami-lah yang memberi rezeki kepada mereka dan juga 

kepadamu.”28 

Dengan memahami ayat-ayat ini dalam kerangka maqashid syari’ah, 

kewajiban orang tua mencakup memberikan pendidikan agama, memastikan 

kesehatan fisik dan mental, menjaga kesejahteraan masa depan anak, dan 

memilihara hubungan keluarga sesuai syari’at Islam.29 
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E. Hak Anak  

Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 atas perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2022 tentang perlindungan anak dalam pasal 1 

definisi anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun. Termasuk anak 

yang masih dalam kandungan. Dan tidak melihat faktor lain, seperti daya 

kemampuan fisik dan mental (psikis) untuk menetapkan akhir masa kanak-

kanak berpindah dewasa (baligh) atau dengan keluarnya sperma bagi laki-laki 

dan mentruasi bagi perempuan. 30 

Adapun hak-hak anak dalam prespektif Islam, ditunjukkan dalam beberapa 

ayat dalam Al-Qur’an tentang hak-hak anak diantaranya adalah: 

1. Hak anak untuk hidup 

Islam memberikan perhargaan dan perlindungan yang setinggi-tingginya 

kepada hak hidup anak baik dalam kandungan maupun ketika telah 

dilahirkan. Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-isra’: 31 

لَهُمْ كَانَ خِطْئاً كَبِيراً    وَلتََ قَُْ لُوْااوَْلَدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََقو نَمْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَايِاَّ كُمْ اِنَّ قَ َ ْ

Artinya: “ Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

miskin. Kamulah yang memberimu rezeki kepada mereka dan kepadamu. 

Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar. (Q.S Al-isra’:31)31 

 

2. Hak anak dalam kejelasan nasabnya 
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Kejelasan nasab menentukan statusnya untuk mendapat hak –hak dari 

orang tuanya dan secara psikolog mendapatkan ketenangan dan kedamaian 

sebagaimanan layaknya manusia. 

3. Hak anak dalam pemberian nama yang baik  

Nama bagi anak sangat penting karena berpengaruh pada bagaimana 

lingkungan anak tersebut memperlakukan anak dalam pergaulan sosialnya, 

bahkan nama bagi anak dapat membentuk konsep dirinya. 

4. Hak anak dalam memperoleh ASI 

Hak anak mendapatkan ASI bagi bayi selama dua tahun sebagaimana 

yang tertulis dalam Al-Qur’an merupakan hak dasar anak dan sekaligus 

kewajiban seorang ayah/ibu yang bertanggung jawab penyedia ASI. 

5. Hak anak dalam mendapatkan pengasuhan dan perawatan  

Pembentukan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh cara perawatan dan 

pengasuhan sejak dia dilahirkan. 

6. Hak anak dalam kepemilikan harta benda  

Hukum Islam menempatkan anak yang baru dilahirkan telah menerima 

hak waris maupun benda lainnya, tentu belum dapat dikelola sendiri karena 

keterbatasan kemampuan, maka orang tua yang mengelolanya sampai anak 

mampu mengelolanya sendiri. 

7. Hak anak dalam memperoleh pendidikan dan pengajaran  

Semua anak yang terlahir didunia mendapat hak untuk memperoleh 

pendidikan dan pengajaran karena merupakan kebutuhan virtual yang wajib 



diberikan kepada anak untuk menghantarkan menuju kedewasaan yang 

baik.32 

Masalah anak baligh merupakan masalah penting karena pada saat itulah 

anak yang beralih dari masa yang tidak dibebani hukum menjadi dibebani 

hukum.Tidak disebutnya batas usia nafkah anak dalam nas syari’at (Al-Qur’an 

dan Hadist) bukan berartti persoalan ini tidak penting, sebab menurut syatibi 

bahwa umat Islam sepakat akan keberlakuan al-dariy al-khamsah yaitu 

pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Maka pemeliharaan jiwa 

sebagai kaidah pasti dianggap mencakup persoalan nafkah.33 

Beranjak dari teorisasi Syatibi  diatas, maka penetapan batas usia nafkah 

anak sejalan dengan tujuan umum syari’at, yaitu memelihara jiwa. Fakta bahwa 

batas usia nafkah 21 Tahun menimbulkan mudarat untuk masa sekarang, 

menjadi alasan untuk menggeser batas usia itu sehingga mudarat dapat 

ditolak.34 

F. Maqasid Syari’ah 

Maqasid al-syari’ah berasal dari bahasa arab yang terdiri dari dua kata, 

yaitu maqasid dan al-syari’ah. Maqasid adalah jama’ dari kata maqasad,  yang 

berarti menuju suatu arah, sedangkan syari’ah secara bahasa berarti jalam 
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menuju air. Sedangkan artinya secara terminologi yaitu perintah dan larangan 

tuhan yang berhubungan dengan tingkah laku manusia.35  

Definisi maqasid syari’ah dari para ulama pada dasarnya secara subtansi 

tidak ada perbedaan yang prinsip,bahwa sebelum menentukan sebuah hukum 

harus mengetahui tujuan dari hukum atau syariah. Bahasan utama dalam 

maqasid syari’ah adalah hikmah dan illat yang ditetapkan suatu sifat tertentu 

yang jelas dan dapat diketahui secara objektif (zahir) dan ada tolak ukurnya 

(mundhabit), dan sesuai dengan ketentuan hukum (munasib) yang 

keberadaanya merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan hikmah adalah 

sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud disyariatkannya hukum dalam 

wujud kemaslahatan bagi manusia.36 

Sebagai ulama yang muncul pada abad ke-20 dan pantas dipandang sebagai 

bapak maqasid modern, beliau melanjutkan dan menelaah kembali konsep yang telah 

dicetus kan oleh Imam Syatibi, dan selanjutnya memberikan gagasan yang lebih 

aplikatif,dan fungsional. Dalam karyanya maqasid syari’ah al-islamiyyah, Muhammad 

Thahir Ibn A’syur mengembangkan teori maqasid dengan  melakukan tiga transformasi 

al-maqashid dari maslahat mursalah kepada usul al-din wa qawaid al-syari’ah wa 

kulliyat al-millah (asas-asas agama,kaidah-kaidah syari’at,dan pokok-pokok 

kepercayaan dalam agama Islam) .Maqashid Syari’ah Ibnu A’syur menggunakan 
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metode istiqra’ yaitu meneliti hukum , yang selanjutnya dijadikan dasar dalam 

menentukan hukum,sehingga hukum tersebut sesuai dengan perkembangan 

waktu,tempat dan kondisi, sehingga illat hukum tersebut merupakan hikmah pantas atau 

mencengah sesuatu yang tidak pantas akan tetapi tidak mengakibatkan hilangnya 

maslahah secara umum ataupun mendatangkan kerusakan secara umum.37 

Legalitas maqashid disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa Allah sebagai Syari’ 

mustahil menurunkan syari’at kepada manusia tanpa diriingi dengan tujuan dan hikmah-

hikmah. Hal ini diisyaratkan dalam Al-Qur’an seperti dalam surah Al-dukhan:38-39) 

نَ هَُاَ لَعِبِيْنَ ماَ خَلَقْنَ هَُا   وَتِ وَاْلَرْضَ وَماَ َْ ي ْ ََ َُونَ اِلَّ ْاِلْمَقِ  وَلَكِنَّ اَ وَماَ خَلَقْناَ السَّ مْ ليََ عْلَ كْثَ رَُِ  

  

Artinya: Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan 

haq tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (Q.S  Al-Dhukhan :38-39)38 

اَ خَلَقْناكَُمْ عَبَثاً أَ  َُم أنَََّ فَمَسِب ْ  

Artinya:Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya kami menciptakan 

kamu secara main-main (Q.S Al-mukminun:115)  
 

Uraian di atas merupakan eksitensi maqashid dalam Al-Qur’an, dimana seluruh 

ayat yang telah disebutkan dan bahkan seluruh ayat yang ada dalam Al-Qur’an pada 
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dasarnya adalah mengandung kemaslahatan. Adapun penegasan tentang maqashid 

syari’ah dalam Hadist seperti Sabda Nabi Saw 

 لَضَرَرَ وَلَضِرَرَ 

 Artinya: Tidak ada kemudzaratan dan tidak ada memudharatkan (H.R.Imam 

Malik).39 

 

Hadist ini memiliki kandungan makna yang sangat dalam, antara lain kata dharar 

dan dhirar,memiliki makna yang sama namun memiliki objek yang berbeda. Arti 

dharar adalah perbuatan yang dilakukan seorang diri dan hanya berbahaya pada diri 

sendiri, sedangkan dhirar adalah perbuatan yang bersifat interelasi (dilakukan dua 

orang atau lebih) dan bisa berbahaya, baik pada diri sendiri maupun orang lain.40 

Ibnu Asyur seorang ulama Tunisia yang terkenal dengan kitabnya “Maqashid 

Syari’ah” membagi maqasid syari’ah (tujuan-tujuan syari’at Islam) menjadi lima, yaitu: 

a.  Hifz al-din (pemeliharaan agama) 

Tidak secara langsung berkaitan dengan nafkah batin, namun mempertahankan 

agama meliputi memelihara kehormatan dan kesucian keluarga.Sebagaimana Jamaah 

Tabligh kegiatan khuruj bertujuan untuk menyebarkan ajaran agama Islam. Maka 

jelaslah bahwa kegiatan ini termasuk dalam upaya memelihara agama. Suami 

mengajarkan kepada keluarganya sehingga pemeliharaan agama kepada keluarga 

ketika khuruj telah terpenuhi. Dalil Al-Qur’an Surat Al-anbiya’:107 
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ينَ  َِ ةً للِْعَلَ ََ ََ اِلَّ رَحْ  وَماَ ارَْسَلْنَ

Artinya: “ Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semsesta alam.”41 

 

Allah merahmati hamba-hambaNya dengan apa yang diperintahkan dan 

disyari’atkan kepada hambaNya dengan apa yang diperintahkan dan disyari’atkan 

kepada hambaNya, seandainya perintah Allah tidak didasari dengan rahmat, hikmah, 

kemaslahatan, dan berbuat ihsan kepada hambaNya, maka Allah tidak boleh disifati 

dengan “rahmat”.42 

b. Hifz al-nafs  (pemeliharaan jiwa) 

Tidak secara langsung berkaitan dengan nafkah batin, namun mempertahankan 

jiwa meliputi memelihara kesehatan dan keselamatan keluarga. Faktanya mengenai 

pemeliharaan jiwa bukan hannya meyangkut jasmani saja akan tetapi membantu dalam 

pemeliharaan mental istri meskipun hanya sebatas teman cerita. 

c.  Hifz  al- ‘Nasl  (pemeliharaan keturunan) 

Berkaitan dengan nafkah batin dalam hal memelihara keseimbangan mental dan 

emosi dalam keluarga. Para anggota jamaah tabligh ketika melakukan khuruj, maka 

tidak ada pemenuhan nafkah dari hubungan biologis karena ketika khuruj fokus ibadah. 

Namun hal tersebut tidak menghalangi memiliki keturunan. Bahkan nafkah batin bukan 

hanya kebutuhan biologis saja akan tetapi bagaimana mendekatkan diri kepada sang 
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pencipta. Pengasuhan anak sepenuhnya diserahkan kepada sang istri selama suami 

khuruj dan tidak meninggalkan kebiasaan sebelum suami khuruj seperti agama dan 

pembiayaan hidupnya. Dalam Islam telah diterangkan dalam Q.S An-nahl : 72 

الطَّيِ بَتِ افَبَاِ  وَاللَّهُ جَعَلَ لَكُمْ مِ نْ انَْسِكُمْ ازَْوَاجاً وَّجَعَلَ لَكُمْ مِ نْ ازَْوَاجِكُمْ ْنَِينَ وَحَفََ ةً وَّرَزَقَكُمْ م نَ 
مْ يَكْفُرُون ُِ تِ اللَّهِ  ََ   الْباطَِلِ يُ ؤْمِنُونَ وَْنِِعْ

Artinya: “ Allah menjadikan bagimu istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu dan 

memberimu rezeki dari yang baik-baik.Maka mengapa mereka beriman kepaa yang 

bahil dan mengingkari nikmat Allah.43 

 

Kenikmatan yang diberikan Allah adalah salah satunya berupa keturunan.Dalam 

maqashid syari’ah dimana adanya keberlangsungan dari generasi ke generasi dapat 

menjaga tetap tegaknya agama Islam. Maslahat nafkah batin termasuk tingkatan 

Dharuriyat yaitu bersifat primer, dimana kehidupan manusia sangat bergantung 

padanya, baik aspek agama maupun duniawi. Maka ini merupakan sesuatu yang tidak 

dapat ditinggalkan dalam kehidupan manusia. Jika itu tidak ada kehidupan manusia 

didunia menjadi hancur dan kehidupan akhirat menjadi rusak dan merupakan tingkatan 

maslahat yang paling tinggi.44  

Hadist tentang nafkah isteri dan anak saat suaminya berpergian: 
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ْْنِ شِهاَ ِو أَخْ  ْْنُ مُقاتَِلو أَخْبَ رَناَ عَبُ  اللَّهِ أَخْبَ رَنأَ يُ وْنُسُ عَنْ ا ِِشَةَ رَضِي اللَّه بَ رَنِي عُرْوَ حََ ثَّناَ ا ةُ انََّ عاَ

ٌَ فَ هَلْ عَلَيَّ  ي بَةَ فَقالََتْ يارََسُو َُ اللَّه أِنَّ أَْاَ سُفْياَنَ رَجُلٌ مِسِ  نٌْ  ْنِْتُ عَُ ْ ِِ ٌٌ أَنْ عَنْهاَ قالََتْ جاءََتْ   حَرَ

عْرُوفِ  ََ   أطُْعِمَ مِنْ ال ذِي لَهُ عِيالَنَاَ قاَ ََ لَ أِلَّ ْاِالْ

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil telah mengabarkan kepada 

kami Abdullah telah mengabarkan kepada Yunus dari Ibnu syihab kepadaku Urwah 

bahwa Aisyah R.A berkata: Hindun binti Utbah datang seraya berkata, “Wahai 

Rasulullah . sesungguhnya Abu Shufyan adalah seorang laki-laki yang pelit. 

Berdosakah aku, bila aku memberi makan keluarga kami dari harta benda 

miliknya?” beliau menjawab: “Tidak.Dan kamu mengambilnya secara wajar.”45 

 

Hadist tentang pelayanan suami untuk isteri: 

 ََّ ثنَاَ مُمَ ْْنِ يزَيَِ  سَ حَ َّ يمَ عَنْ اْلَأسْوَدِ بَةَ عَنْ أِْْ رَِِ ْْنِ عََُ ي ْ ثنَاَ شُعْبَةُ عَنْ الْمَكَمِ  ْْنُ عَرْعَرةََ حَ َّ ألََتْ ُ  

ِِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهاَ ماَ كاَنَ النَّبِيُّ صَلىَّ الل ه عَلَيهِ وَسَلَّمَ يَصْنَعُ فيِ الْبَ يْتِ قالََتْ يَكُونُ ف لِهِ  مِ يِ عاَ ِْ هَةِ أَ ن ْ

عَ اْلَأذَانَ خَرٌَ َِ  فاَِذَ ا سَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Ar’arah telah 

menceritakan kepada kami Syu’bah dari Al-Hakam bin Utbah dari Ibrahim dari 

Al-Aswad bin Yazid ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah RA.mengenai apa 

saja yang dilakukan Nabi Saw di rumah. Maka ia pun menjawab, “ Beliau turut 

membantu pekerjaan keluarganya, dan bila beliau mendengar adzan, beliaupun 

keluar.”46 
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d. Hifzl al-Mal (pemeliharaan harta) 

Berkaitan dengan nafkah batin, karena mencakup memelihara keharmonisan dan 

keselamatan keluarga, serta memastikan keberlanjutan keturunan. Pemeliharaan harta 

harus dibagi antara  bekal yang dibawa  khuruj dan kebutuhan sehari-hari untuk 

digunakan istri dan anak-anaknya. 

Hadist tentang penjagaan isteri atas kehormatan dan harta suaminya: 

 

ْْنُ طاوَُسو عَنْ أَْيِهِ وَأَْوُ الز نِادَِعَنْ اْلأَ  ثنَاَ ا ثنَاَ سُفْياَنَ حَ َّ ْْنُ عَبِْ  اللَّهِ حَ   ثنَاَ عَلِيُّ  ِِ عَنْ أَِْي عْ حَ َّ راَ

رُ نِ  رَيْ رةََ أَنَّ رَسُو َُ اللَّه صَلَى الل ه عَلَيهِ وَسَلَّمَ قَلَ خَي ْ قاَ ََ اْلآخَرُ صالَِحُ ساءَو ركَِبْنَ اْلِأِْلِ نِساءَُ قُ رَيْشو وَ ُِ

نِ عَباَّسو عَنِ ْْ نِساءَِ قُ رَيشو أَحْناهَُ عَلَى وَلَ و فِى صَغِرهِِ وَأرَْعاهَُ عَلىَ زَوْوٌ فيِ ذَاتِ يَِ هِ وَيذُْكَرُ عَنْ مُعاوَِيةََ وَا

 النَبِيِ  صَلَي اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَل مَ 

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan 

kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya 

dan Abu Zinad dari Al-araj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda: “ 

Sebaik-baiknya wanita yang mengendarai unta adalah wanita Quraisy.”Dan yang 

lain berkata: “ Sebaik-baiknya wanita Quraisy adalah sifat lembutnya terhadap anak 

di masa kecilnya, dan kepandaiannya menjaga harta suaminya.” Dan disebutkan pula 

dari Mu’awiyah dan Ibnu Abbas dari Nabi Saw.47 
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e. Hifzl al-‘Aql  (pemeliharaan akal) 

Tidak secara langsung berkaitan dengan nafkah batin, namun mempertahankan 

harta meliputi memelihara keamanan dan kesalamatan harta keluarga. Para keluarga 

Jamaah Tabligh membiasakan ta’lim sekalipun suami sedang khuruj, dan istri 

menyeimbangkan pendidikan formal dan agama bagi para anak-anak mereka.48 

Jika dilihat dari kualifikasi masalahnya tentang nafkah batin tentunya akan  

banyak dampak yang akan ditimbulkan seperti kurang memperhatikan keluarga karena 

melaksanakan khuruj. Maka termasuk dalam kategori maslahat daruriyat yakni 

kemaslahatan yang bersifat primer, adapun klarifikasi masalah ini adalah berkaitan 

dengan hifdzul nasli dan hifdzul mal, yakni berhubungan dengan menjaga keluarga dan 

keturunan serta menjaga harta atau perekonomian.49 

G. Kajian Fikih 

Nafkah merupakan  kewajiban suami terhadap istrinya, nafkah terjadi dan wajib 

dipenuhi karena telah terjadinya sebuah akad nikah yakni ijab dan qabul diantara 

keduanya yang mana saat itu juga perempuan telah sah menjadi milik 

suaminya.Dalam literatur fiqih ada dua kategori nafkah yang disepakati oleh ahli 

hukum Islam kewajibannya atas suami dan nafkah yang dipersilisihkan. Menurut 

hukum Islam, nafkah didefinisikan sebagai hal-hal yang secara jelas dijelaskan 

dalam nash-nash Syar’i dan menjadi dasar bagi kebutuhan sehari-hari seseorang. 
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Barang-barang yang termasuk dalam kategori ini termasuk makanan, pakaian, 

tempat tinggal dan tujuan perjalanan. Selain makanan, pakaian dan tempat tinggal 

beberapa ulama menetapkan ada juga nafkah lain yang kalangan  ahli hukum Islam, 

ada yang melihatnya bagia dari nafkah wajib ada juga yang tidak memasukkannya 

dalam katagori nafkah wajib. 50 

Berbicara tentang nafkah batin fiqih telah menjelaskan bahwasanya suami 

mempunyai kewajiban untuk memenuhinya. Sebagaimana kewajiban berbuat baik 

dalam hal lahir, suami juga berbuat baik dalam hal berhubungan dengan kebutuhan 

batin istrinya dan dalam hal ini berhubungan erat dengan kebutuhan biologis 

manusia. Hajat biologis merupakan kodrat pembawa hidup dan termasuk 

kebutuhan vital diantara kebutuhan manusia yang lainnya. Kehendak ingin 

berhubungan seksual termasuk motif  biogenesis bagi manusia yang kebutuhan 

untuk  melajutkan keturunan dan berkembang baik.51 

Nafkah batin sendiri adalah pengeluaran atau pemberian seorang suami 

kepada istriya yang bersifat non materi yang dapat dirasakan oleh hati dan 

nuraninya. Ulama Islam bersilang pendapat perihal batas waktu suami boleh untuk 

tidak menafkahi batin istrinya. Adapun pendapat mereka sebagai berikut: 

1. Madhab Hanbali dan sebagian ulama Madhab Hanafi menyatakan, bahwa 

wajib bagi suami memberi nafkah batin istrinya sekali empat bulan 
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2. Madhab Malikiyah berpendapat seorang suami wajib tiap empat hari 

sekali untuk menafkahi batin  istrinya 

3. Pendapat yang kuat dalam Madhab Syafi’i menyatakan, bahwa tidak ada 

kewajiban suami pada istrinya untuk menyetubuhinya 

4. Pendapat lemah dalam madhab Syafi’i dan pendapat Madhab Hanafi 

mengklaim bahwa seorang suami wajib menafkahi batin istrinya satu kali 

seumur hidup.52 

H. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Jama’ah Tabligh 

    Jamaah tabligh satu dari gerakan dakwah Islam transnasional,gerakan ini lahir 

di benua India sekitar lima puluh tahun yang lalu di Mewat, sebuah daerah yang 

terletak di sebelah selatan New Delhi.  Dimotori oleh seorang ulama yang bernama 

Muhammad Ilyas bin Muhammad Ismail al-Kandahlawi.Istilah al-khandalawi 

yang digunakan pada nama adalah nama sebuah kampung yang bernama Kandaha 

di Shafaranfur di India.Beliau dilahirkan pada tahun 1303 H dan wafat pada tahun 

1363 H/1944 M, merupakan tokoh central dalam membentuk dan 

mengembangkan keluarga yang sangat kental dengan nuansa agama, ayahnya 

Muhammad Ismail merupakan seorang sufi dan bermadhab fiqh Hanafi. Kondisi 

ini tentu akam mempengaruhi Muhammad Ilyas untuk menjadikan agama sebagai 

tujuan utamanya .53 
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 Beliau digambarkan sebagai seorang ulama yang alim, kharasmatik, dan sufitik. 

Beliau adalah anak seorang sufi yang bernama Muhammad Ismail, seorang yang 

abid lagi zahid, mengabdika hidupnya dalam ibadah. Lahirnya sebuah gerakan 

tidak dapat dilepaskan oleh kondisi semasa yang terjadi saat itu. Begitu juga 

dengan ide lahirnya jamaah tabligh yang dipengaruhi oleh kondisi umat Islam di 

India ketika itu , yaitu kondisi internal umat Islam yang mengalami kerusakan 

agama serta pengaruh kondisi eksternal yakni gerakan perrmurtadan terhadap umat 

Islam yang dilakukan oleh missionaries Kristen yang mendapat dukungan dari 

penjajah (Inggris).Akhirnya Muhammad Ilyas membangun sistem dakwah yang 

mampu mengembalikan umat Islam di India khususnya pada syari’atnya. Ia 

menyerukan sebuah selogan , Aye Musalmano!Musalmano bano.Perkataan bahasa 

Urdu yang artinya: Wahai umat muslim! Jadilah yang kaffah.Ini merupakan seruan 

dakwah seorang Muhammad Ilyas yang mengawali kiprah dari sebuah gerakan 

yang kemudian dikenal dengan sebutan Jama’ah Tabligh.54 

Jamaah Tabligh adalah Jamaah Islamiyah yang dakwahnya berpijak kepada 

penyampaian (tabligh) tentang keutamaan-keutamaan ajaran Islam kepada setiap 

orang yang tidak dijangkau. Jamaah ini menekankan kepada pengikutnya untuk 

meluangkan sebagian waktunya untuk menyampaikan dan menyebarkan dakwah 

dengan menjauhi bentuk-bentuk kepartaian dan masalah-masalah politik. 

Kemudian dalam hal kepemimpinan, Jamaah Tabligh memiliki pemimpin yang 
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bertanggung jawab terhadap gerakan dakwah yang mereka lakukan. 

Kepemimpinan tersebut adalah: 

1. Masyayikh (para maulana ) untuk tingkat dunia 

2. Syuro untuk tingkat nasional dan provinsi 

3. Zumidar untuk tingkat Kabupaten sampai tingkat desa,dan 

4. Karkoun untuk tingkat kelompok yang bertanggung jawab pada kegiatan 

dakwah.55 

Jamaah Tabligh berkembang pesat hanya sekitar wilayah India. Perkembangan 

pesat hanya sekitar India. Perkembangan pesat terjadi pasca meninggalnya 

Muhammad Ilyas selanjutnya digantikan oleh anaknya Maulana Muhammad Yusuf 

yang mampu mengembangkan Negara.56 

  Pada awalnya Jamaah ini dibangun di India, kemudian dalam waktu kurang dari 

dua dekade, menyebar ke Negara-Negara berdekatan dalam wilayah Asia Selatan, 

dalam waktu 20 tahun gerakan ini mulai mengembangkan aktivitasnya di Asia Barat 

Daya dan Asia Tenggara, Afrika. Saat ini anggota Jamaah Tabligh terdapat di semua 

Negara Islam, mulai dari Maroko sampai ke Asia Tenggara.57 

I. Metode Dakwah Khuruj Jamaah Tabligh 
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Dakwah juga disebut komunikasi Islam, karena memiliki beberapa 

unsur,diantaranya: 

1. Subjek Dakwah, pelaku atau orang yang melakukan dakwah. Dalam Islam 

dikenal dengan Da’i (orang yang berdakwah), mencakup setiap muslim dari 

seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali, dengan tingkat kemampuan 

masing-masing, kapan dan dimanapun mereka berada. 

2. Objek Dakwah, “sasaran yang dituju” manusia sebagai sasaran dakwah sebagai 

penerima dakwah baik individu maupun kelompok. 

3. Materi Dakwah, merupakan unsut terpenting dalam pelaksanaan dakwah 

karena tanpa materi dakwah tidak akan berjalan dan materi dakwahnya adalah 

ajaran Islam itu sendiri. 

4. Media Dakwah, alat yang digunakan oleh seseorang juru dakwah sebagai 

subjek dalam menyampaikan materi dakwah.58 

Secara spesifik, konsep khuruj fi sabilillah yang ada pada Desa Tlesah 

tergolong sama dengan yang dilakukan pada daerah lain, yakni dengan 

meluangkan waktu untuk berdakwah, yang biasanya dakwah tersebut dilakukan 

dengan cara berkolompok dan mencari masjid atau musholla-musholla sebagai 

tempat tinggal mereka serta tempat pusat komando dakwaknya. Khuruj ini 

biasanya terdiri dari 3 orang yang dikomado oleh salah seorang diantara mereka 
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sebagai amir. Seruan jamaah tabligh dilakukan kepada semua orang yang berada 

disekitar masjid atau musholla yang mereka tempat tinggal sementara selama 

khuruj, mereka melakukan dakwahnya dengan cara sendiri-sendiri tanpa 

ditentukan pimpinan pusat jamaah tabligh.59 

Sebelum berangkat khuruj fisabilillah terdapat pembekalan yang dilakukan 

oleh pimpinannya, antara lain: 

a. Tafaqud secara bahasa berarti memeriksa, sebelum melakusanakan khuruj 

fisabilillah jamaah tabligh harus melalui proses yaitu tafaqud amal, tafaqud mal 

(ekonomi), tafaqud keluarga, tafaqud pekerjaan dan tafaqud kesehatan. 

b. Bayan Hidayah adalah nasehat yang diberikan kepada jamaah tabligh sebelum 

berangkat ke tempat pengiriman da’i supaya para da’i paham dan mengerti apa 

saja yang harus dilakukan ketika sampai tujuan. 

c. Musyawarah disini adalah musyawarah tentang keperluan yang perlu disiapkan 

saat khuruj dan pembahasan tentang adab-adab safar. 

d. Bayan Wabsi adalah bayan yang dilakukan setelah pulang dari jihad atau pulang 

dari berdakwah atau laporam yang diberikan kepada pengurus markaz.60 

Kebiasaan berdakwah dijalan Allah yang dilakukan dengan cara khuruj fi 

sabilillah yang mana harus meninggalkan istri dan keluarga telah dilakukan oleh 

anggota keluarga jamaah tabligh sejak mereka menyatakan diri bergabung di 
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dalamnya. Hal tersebut merupakan suatu kewajiban dalam jama’ah tabligh yang 

mana khuruj merupakan salah satu landasan dalam jama’ah tabligh bagian 

terakhir. Landasan tersebut yang biasa mereka tersebut dengan al-Ushulus sittah 

(enam landasan pokok) yakni merealisasikan kalimat thayyibah, la illaha illallah 

Muhammad Rasulullah, shalat dengan penuh kekhusyukan dan rendah 

hati,keilmuwan ditopang  dengan dzikir, menghormati setiap muslim, 

memperbaiki niat, dakwah dan khuruj di jalan Allah Swt.61 

Adapun kegiatan anggota Jamaah Tabligh selama khuruj sebagai berikut: 

No Jam Kegiatan 

1. 03.00 Sholat tahajjud 

2. 04.00 Sholat subuh berjamaah setelah itu tausiyah 15/20 

menit dilanjutkan musyawarah untuk pembagian 

tugas dan kerja dalam pembagian tugas dan 

menyempurnakan amal infirodi sampai datang isyroq 

dan sholat isroq. 

3. 07.00 Makan pagi bersama 

4. 08.30 Waktu santai 

5. 11.00 Persiapan sholat dhuhur 
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6. 11.30 Sholat sunah ba’diyah dilanjutkan sholat dhuhur lanjut 

mudzakatoh sekitar 30 menit setelah itu makan  dan 

santai sampai ashar 

7. 15.00 Sholat ashar berjamaah dan tausiyah 10 menit lalu 

menyempurnakan dzikir petang secara sendiri-sendiri 

8. 16.15 Jaulah atau silaturahmi ke warga sekitar masjid 

9. 17.00 Persiapan sholat magrib ketika masuk waktunya 

sholat magrib dilanjutkan sholat sunnah 

10. 19.00 Sholat isya’setelah itu makan bersama 

11. 20.00 Istrirahat 

 

Adapun beberapa kitab yang dikaji oleh jamaah tabligh yaitu: 

1) Kitab Fadhilah Amal yaitu tentang fadilah sholat berjama’ah, fadilah baca Al-

Qur’an, fadilah puasa yang pada intinya tentang keutamaan ber amal supaya 

manusia tambah semangat  untuk beramal. 

2) Kitab Muntakhob Hadist isinya larangan-larangan dan ancaman, juga tentang 

dzikir pagi petang dan macam-macam sholawat dan banyak lainnya. 

3) Kitab Hayatus Shohabah ini tentang perjalanan Nabi dan sahabat, dakwah 

Nabi dan Sahabat. 

4) Kitab Fadhilah zakat yakni keutamaan zakat.62 
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Salah satu keistimewaan jamaah tabligh adalah khuruj fi sabilillah,artinya 

meluangkan waktu di jalan Allah Swt, berpindah dari suatu tempat ketempat 

yang lain, dari masjid ke masjid, untuk silaturahmi dalam dakwah. Kegiatan 

khuruj hanya dilakukan oleh jamaah tabligh dan tidak dilakukan oleh 

kelompok lain. Perkembangan kelompok ini sangat pesat,jamaah tabligh 

bukanlah organisasi dakwah yang hanya ada di Indonesia, melainkan 

organisasi dakwah Internasional.  

Khuruj fi sabilillah meluangkan waktu seluruh waktunya berdakwah dari 

masjid ke masjid, biasnya di bawah pimpinanan seorang Amir. Jika seorang 

Karkun (orang yang keluar dari jalan Allah) keluar untuk berdakwah, ia harus 

meninggalkan keluarga dan harta bendanya serta lebih berkonsentrasi pada urusan 

agama.Tujuan dari khuruj ini adalah untuk mengajak masyarakat agar lebih aktif 

dalam memperkuat dan menghidupkan kembali amalan-amalan di masjid dan 

Mushalla.Masa Khuruj fi sabilillah adalah sepersepuluh dari seluruh aktivitas 

dalam kehidupan seorang muslim, artinya tiga hari dalam tiga puluh hari 

(sebulan),empat puluh hari dalam setahun,empat bulan dalam seumur hidup, dan 

dua setengah jam dalam dua puluh empat jam (sehari).63 
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Dakwah dalam Islam harus menggunakan metode yang benar sesuai yang 

diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadist guna tercapainya sebuah tujuan mulia 

berdakwah. Berikut penjelasan dari metode-metode tersebut: 

a) Khuruj fi sabilillah , khuruj biasanya dilakukan dengan cara berkelompok  dan 

mencari masjid sebagai tempat tinggal dan pusat dakwah. 

b) Jaulah, jamaah tabligh menggunakan cara berkeliling dari satu rumah kerumah 

yang lain untuk mengajak umat Islam shalat berjamaah di masjid sekaligus 

mendengarkan ta’lim yang disampaikan setelah shalat fardu. 

c) Ijtima’ , gerakan jamaah tabligh untuk penanaman bagi sebuah kegiatan 

berkumpulnya para kurkum secara menyeluruh meliputi seluruh jamaah dari 

berbagai negara. 

d) Masturoh, dakwah yang dilakukan oleh seorang wanita yang sudah berkeluarga 

katena dalam Islam perintah dakwah tidak hanya ditunjukkan kepada laki-laki 

saja akan tetapi pada perempuan juga. 

e) Ajaran pokok dan prinsip dakwah jamaah tabligh, memiliki enam prinsip 

berdakwah: kalimat agung (kalimat toyyibah),ilmu dan berdzikir,ikhlas dalam 

berdakwah,sholat,ikramul muslimin, dan ad-dakwah wa tabligh.64 

J. Dakwah Islam dan pemenuhan hak serta kewajiban pendakwah dalam 

rumah tangga  

                                                           
64 Yono, “ Analisme metode dakwah jamaah tabligh di Indonesia”  Al-hikmah :ISSN:1978-5011:E-

ISSN:2502-8375,(2007):210 



Aktifitas dakwah oleh para da’i perlu untuk diperhatikan kembali atau 

mengevaluasinya agar dakwah dapat berjalan dengan efektif sebagaimana 

diharapkan dalam Islam. Seorang da’i sebelum melakukan dakwah kepada 

masyarakat luas alangkah lebih baik memperbaiki kehidupan keluarga dan diri 

sehingga tidak mengundang berbagai kritik dari berbagai kalangan. Melakukan 

rutinitas dakwah bukan hanya sebagai wujud dari sebuah kesadaran dan tanggung 

jawab seseorang muslim terhadap agama akan tetapi dalam Al-Qur’an serta 

sabda Nabi Muhammad SAW.65 

Terkait dengan hukum dakwah Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an 

Surah Al-Imran: 104 

نْكَرِ وَأوُلئَِ وَلََْكُنْ مِ نْكُمْ أمَُّةٌ يَْ عُوْنَ أِلاَلْخَيْرِ  َُ هَوْنَ عَنِ الْ عْرُوفِ وَيَ ن ْ ََ مُ وَيأَْمُرُوْنَ ْاِالْ ُِ  ََ

فْلِمُونَ  َُ  الْ

Artinya:” Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S Ali imran: 104)66 

 

Pelaksanaan dakwah dalam keluarga merupakan satu yang sangat penting , 

karena dakwah mampu memberikan pengetahuan yang luas beserta tentang agama 

dalam keluarga yaitu keimanan dan etika adab berbicara beserta akhlak yang mulia. 
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Da’i melaksanakan dakwah banyak cara yang ditempuh sesuai dengan visi dan 

misinya, dimana sangat diperlukan keahlian keterampilan berbicara juga sangat 

menunjang keberhasilan sebuah komunikasi bagi da’i untuk mad’uwnya secara 

personal.67 

Masing-masing keluarga mempunyai hak dan kewajiban untuk menjaga 

kelangsungan hidup anggota keluarga agar pemenuhan hak dan kewajiban dalam 

keluarga dapat menimbulkan suasana yang nyaman dan tentram. Hak –hak dan 

kewajiban pendakwah dalam rumah tangga tetap berjalan sebagaimana mestinya. 

Pertama, kewajiban mengajarkan hukum-hukum agama, mengarahkan dan 

mendidik perilakunya serta memperbaiki ketika diperlukan. Kedua kewajiban 

menjadi pendamping yang dengan perilaku terhormat dan menolak segala 

kemudoratan sebagai perwujudan perintah Allah SWT. Ketiga, kewajiban 

memberikan nafkah kepada istri sesuai dengan batasan-batasan kemampuan dan 

wajar, tidak boros, atau kikir.Kewajiban istri terhadap suami memiliki tanggung 

jawab juga dalam keluarga ia harus mengurus segala hal yang ada dalam keluarga.68 
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